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Abstract: Perkembangan Artificial Intelligence (AI), khususnya Deep Learning, 

telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai bidang, termasuk bidang 

kesehatan melalui pemanfaatan pengenalan citra. Namun, tingkat literasi AI 

pada kalangan siswa, mahasiswa, dan pendidik masih relatif terbatas, terutama 

dalam memahami konsep dasar dan mekanisme kerja Deep Learning. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

Artificial Intelligence melalui pelatihan Deep Learning pada pengenalan citra 

bidang kesehatan dengan pendekatan edukatif dan praktis. Kegiatan 

dilaksanakan pada 26 Desember 2025 di Laboratorium Komputer Universitas 

Syedza Saintika dengan mitra SMK Negeri 2 Padang, melibatkan 45 peserta 

yang terdiri atas siswa, mahasiswa, dosen, dan guru dengan tingkat literasi 

pemula. Metode pelaksanaan mencakup penyampaian materi dasar mengenai 

konsep AI, Machine Learning, Deep Learning, dan Convolutional Neural 

Network (CNN), yang dilanjutkan dengan praktik langsung pengenalan citra 

menggunakan Google Colab. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test 

berbasis ujian praktikum untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi AI dan pemahaman 

konsep Deep Learning sebesar 80%. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan 

ini juga menghasilkan luaran berupa sertifikat pelatihan dan dokumentasi 

kegiatan. Pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap konsep dasar Deep Learning serta memberikan gambaran awal 

mengenai pemanfaatan pengenalan citra di bidang kesehatan, sehingga 

berpotensi menjadi model pengabdian masyarakat yang dapat direplikasi pada 

konteks pendidikan lainnya.  

 

Keywords: Artificial Intelligence; Deep Learning; Literasi AI; Pengenalan 

Citra; Bidang Kesehatan. 

 

Pendahuluan  

 

Perkembangan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) dalam beberapa dekade terakhir 

telah mendorong transformasi signifikan di 

berbagai bidang, termasuk pendidikan dan 

kesehatan. AI tidak lagi hanya dipahami sebagai 

teknologi tingkat lanjut yang digunakan oleh 

kalangan industri dan peneliti, tetapi juga menjadi 

kompetensi dasar yang perlu dikenalkan sejak dini 

kepada masyarakat luas. Salah satu cabang AI yang 

berkembang pesat adalah Deep Learning, yang 

memiliki kemampuan unggul dalam mengolah data 

kompleks, khususnya data berbasis citra. Dalam 

konteks bidang kesehatan, Deep Learning banyak 

dimanfaatkan untuk pengenalan pola visual pada 

citra medis, seperti citra radiologi, histopatologi, 

dan bentuk citra kesehatan lainnya, sehingga 

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v9i1.14452
mailto:muhammad.ihksan2020@gmail.com


Badriyah, 2026, Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA, 2026, 9(1) 47-52     e-ISSN: 2655-5263 

 

 

48 

pemahaman dasar terhadap teknologi ini menjadi 

semakin relevan. 

Meskipun perkembangan Deep Learning 

sangat pesat, tingkat literasi Artificial Intelligence 

di kalangan siswa, mahasiswa, dan pendidik masih 

relatif rendah. Banyak peserta didik dan tenaga 

pendidik yang hanya mengenal AI secara 

konseptual tanpa memahami prinsip kerja, alur 

pemrosesan data, serta potensi penerapannya dalam 

bidang kesehatan. Keterbatasan literasi ini sering 

kali disebabkan oleh minimnya kegiatan edukatif 

yang mengombinasikan penjelasan konsep dasar 

dengan praktik langsung yang mudah dipahami 

oleh pemula. Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan kesenjangan antara perkembangan 

teknologi dan kesiapan sumber daya manusia dalam 

memanfaatkannya secara optimal. 

Deep Learning, khususnya melalui arsitektur 

Convolutional Neural Network (CNN), merupakan 

pendekatan yang paling banyak digunakan dalam 

pengenalan citra. CNN dirancang untuk 

mengekstraksi fitur visual secara otomatis dan 

hierarkis, sehingga sangat efektif dalam mengenali 

pola pada data citra. Dalam bidang kesehatan, 

pendekatan ini digunakan sebagai dasar 

pengembangan berbagai sistem pendukung berbasis 

citra, sehingga pemahaman konsep CNN menjadi 

pintu masuk penting bagi peserta didik dan 

pendidik untuk mengenal peran AI dalam 

pengolahan data kesehatan. Oleh karena itu, 

pengenalan Deep Learning pada konteks 

pengenalan citra bidang kesehatan perlu 

disampaikan dengan pendekatan edukatif yang 

menekankan pemahaman konsep, bukan pada aspek 

klinis atau diagnostik. 

Pendekatan pembelajaran berbasis praktik 

(hands-on learning) dinilai efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep teknologi bagi 

peserta dengan tingkat literasi pemula. Pemanfaatan 

platform pembelajaran terbuka seperti Google 

Colab memungkinkan peserta untuk mengenal alur 

kerja Deep Learning secara langsung tanpa 

memerlukan infrastruktur komputasi yang 

kompleks. Melalui praktik sederhana, peserta dapat 

memahami tahapan dasar pengolahan data citra, 

pelatihan model, serta interpretasi hasil secara 

konseptual. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan 

pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pada peningkatan kapasitas dan kepercayaan diri 

peserta dalam memahami teknologi digital. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

dengan tujuan meningkatkan literasi Artificial 

Intelligence melalui pelatihan Deep Learning pada 

pengenalan citra bidang kesehatan. Kegiatan ini 

melibatkan siswa, mahasiswa, dosen, dan guru 

sebagai peserta dengan latar belakang dan tingkat 

literasi yang beragam. Melalui kombinasi edukasi 

konsep dasar dan praktik langsung menggunakan 

Google Colab, diharapkan peserta memperoleh 

pemahaman awal yang komprehensif mengenai AI 

dan Deep Learning, serta mampu melihat 

relevansinya dalam bidang kesehatan. Dengan 

demikian, kegiatan ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam memperkuat literasi AI di 

lingkungan pendidikan dan menjadi model 

pelatihan yang dapat direplikasi pada kegiatan 

pengabdian masyarakat selanjutnya. 

 

Metode  

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis 

untuk menjawab permasalahan rendahnya literasi 

Artificial Intelligence dan pemahaman dasar Deep 

Learning di kalangan siswa, mahasiswa, dosen, dan 

guru. Tahap awal kegiatan dilakukan melalui 

identifikasi kebutuhan mitra dengan berkoordinasi 

bersama pihak SMK Negeri 2 Padang guna 

memperoleh gambaran tingkat pemahaman awal 

peserta terhadap konsep AI, Machine Learning, dan 

Deep Learning, khususnya pada konteks 

pengenalan citra bidang kesehatan. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta masih berada pada tingkat literasi pemula 

dan memerlukan pendekatan pembelajaran yang 

mengombinasikan penjelasan konsep dasar dengan 

praktik langsung. 

Berdasarkan hasil tersebut, dirumuskan 

solusi berupa pelatihan literasi Artificial 

Intelligence melalui pengenalan fundamental Deep 

Learning dengan fokus pada pengenalan citra 

bidang kesehatan. Perencanaan kegiatan disusun 

dengan menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan, 

yaitu pada 26 Desember 2025 di Laboratorium 

Komputer Universitas Syedza Saintika, Kota 

Padang, dengan jumlah peserta sebanyak 45 orang 

yang terdiri atas siswa, mahasiswa, dosen, dan 

guru. Pelatihan difasilitasi oleh tim pelaksana yang 
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memiliki latar belakang keilmuan di bidang 

teknologi informasi dan kecerdasan buatan, dengan 

materi meliputi konsep dasar Artificial Intelligence, 

Machine Learning, Deep Learning, Convolutional 

Neural Network (CNN), serta pengenalan alur kerja 

pengolahan citra sebagai ilustrasi penerapan Deep 

Learning di bidang kesehatan. 

Implementasi kegiatan dilaksanakan secara 

luring melalui ceramah singkat untuk 

menyampaikan konsep dasar, yang kemudian 

dilanjutkan dengan praktik langsung menggunakan 

Google Colab. Pada sesi praktik, peserta 

diperkenalkan pada tahapan sederhana pengenalan 

citra, mulai dari pemahaman dataset, proses 

pelatihan model secara konseptual, hingga 

interpretasi hasil. Selama kegiatan berlangsung, sesi 

diskusi dan tanya jawab disediakan untuk 

memberikan ruang bagi peserta menyampaikan 

kendala dan memperoleh pendampingan teknis 

secara langsung. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

membandingkan hasil pre-test dan post-test 

berbasis ujian praktikum untuk mengukur 

peningkatan literasi AI dan pemahaman konsep 

Deep Learning peserta. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

sebesar 80%, yang mengindikasikan bahwa metode 

pelatihan yang diterapkan efektif dalam 

meningkatkan literasi Artificial Intelligence dan 

pemahaman dasar Deep Learning pada pengenalan 

citra bidang kesehatan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berfokus pada peningkatan literasi Artificial 

Intelligence melalui pelatihan Deep Learning pada 

pengenalan citra bidang kesehatan telah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Kegiatan ini melibatkan 45 peserta yang 

terdiri atas siswa, mahasiswa, dosen, dan guru 

dengan tingkat literasi pemula. Pelaksanaan 

kegiatan berjalan secara kondusif dan partisipatif, 

ditandai dengan keterlibatan aktif peserta selama 

sesi penyampaian materi maupun praktik langsung 

menggunakan Google Colab. 

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan 

pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan 

dalam berupa grafik atau pun tabel. Untuk grafik 

dapat mengikuti format untuk diagram dan gambar. 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

konsep dasar Artificial Intelligence, Machine 

Learning, dan Deep Learning. Berdasarkan 

perbandingan hasil pre-test dan post-test berbasis 

ujian praktikum, diperoleh peningkatan literasi AI 

dan pemahaman konsep Deep Learning sebesar 

80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pelatihan yang mengombinasikan 

ceramah singkat dan praktik langsung efektif dalam 

membantu peserta memahami konsep yang 

sebelumnya dianggap kompleks. Peserta tidak 

hanya mampu menjelaskan kembali konsep dasar 

AI dan Deep Learning, tetapi juga memahami alur 

kerja pengenalan citra secara konseptual. 

Selain peningkatan pengetahuan, hasil 

praktik menunjukkan bahwa peserta mampu 

mengikuti tahapan dasar pengenalan citra 

menggunakan Deep Learning dengan baik. Peserta 

dapat memahami proses pemuatan data, tahapan 

pelatihan model secara sederhana, serta interpretasi 

hasil secara konseptual tanpa harus terlibat dalam 

aspek teknis yang kompleks. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan platform Google Colab sebagai 

media pembelajaran mampu menurunkan hambatan 

teknis dan meningkatkan aksesibilitas pembelajaran 

Deep Learning bagi peserta pemula. 

2. Pembahasan 

Hasil kegiatan ini mengindikasikan bahwa 

literasi Artificial Intelligence dapat ditingkatkan 

secara signifikan melalui pendekatan pelatihan 

berbasis praktik yang terstruktur. Peningkatan 

pemahaman sebesar 80% mencerminkan bahwa 

peserta mampu mengaitkan konsep teoretis AI dan 

Deep Learning dengan ilustrasi penerapannya 

dalam pengenalan citra bidang kesehatan. 

Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pengabdian 

kepada masyarakat yang menekankan pada 

peningkatan kapasitas dan pemahaman peserta, 

bukan pada penguasaan teknis tingkat lanjut. 

Pengenalan Convolutional Neural Network 

(CNN) sebagai model dasar dalam pengenalan citra 

memberikan wawasan baru bagi peserta mengenai 

cara kerja Deep Learning dalam mengolah data 

visual. Dengan menggunakan contoh citra bidang 

kesehatan sebagai ilustrasi, peserta memperoleh 

gambaran kontekstual mengenai relevansi Deep 

Learning dalam pengolahan data kesehatan, tanpa 
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harus masuk pada ranah klinis atau diagnostik. Hal 

ini penting untuk menjaga aspek edukatif dan etika 

akademik dalam kegiatan pengabdian masyarakat. 

Selain itu, keterlibatan peserta dari berbagai 

latar belakang, mulai dari siswa hingga dosen, 

menunjukkan bahwa pelatihan literasi AI dapat 

diterapkan secara inklusif. Perbedaan latar belakang 

pendidikan tidak menjadi hambatan yang signifikan 

ketika materi disampaikan dengan bahasa yang 

sederhana dan didukung oleh praktik langsung. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa literasi 

AI perlu diperkenalkan secara luas di lingkungan 

pendidikan sebagai bekal menghadapi 

perkembangan teknologi digital di bidang 

kesehatan dan bidang lainnya. 

3. Dampak terhadap Mitra 

Dari sisi mitra, kegiatan ini memberikan 

dampak positif berupa peningkatan pemahaman dan 

kepercayaan diri peserta dalam mengenal teknologi 

Artificial Intelligence dan Deep Learning. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta 

hanya memiliki pemahaman umum mengenai AI 

tanpa mengetahui konsep dan mekanisme kerjanya. 

Setelah pelatihan, peserta menunjukkan 

kemampuan untuk menjelaskan konsep dasar AI, 

Deep Learning, dan pengenalan citra secara lebih 

sistematis. Selain itu, mitra memperoleh 

dokumentasi kegiatan dan sertifikat pelatihan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia di 

lingkungan pendidikan. 

4. Dokumentasi Kegiatan 

 
Gambar 1. Peserta sedang mengikuti 

praktikum Deep Learning Fundamental 

 
Gambar 2. Peserta Mulai mengikuti ujian 

kompetensi penggunaan deep learning 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan pada 26 Desember 

2025 di Laboratorium Komputer Universitas 

Syedza Saintika, Kota Padang, dengan melibatkan 

45 peserta yang terdiri atas siswa, mahasiswa, 

dosen, dan guru dari mitra SMK Negeri 2 Padang. 

Kegiatan difasilitasi oleh tim pelaksana yang 

memiliki kompetensi di bidang teknologi informasi 

dan kecerdasan buatan, yang berperan dalam 

memberikan pemahaman dasar mengenai konsep 

Artificial Intelligence, Machine Learning, dan Deep 

Learning, serta pendampingan praktik pengenalan 

citra menggunakan Convolutional Neural Network 

(CNN). Selama pelaksanaan kegiatan, peserta 

mengikuti sesi penyampaian materi secara singkat 

dan terstruktur, kemudian terlibat langsung dalam 

praktik pengenalan citra berbasis Deep Learning 

menggunakan Google Colab. 

Suasana kegiatan berlangsung secara 

interaktif, yang ditandai dengan adanya diskusi dan 

tanya jawab antara peserta dan tim pelaksana untuk 

mengatasi kendala konseptual maupun teknis 

selama proses pembelajaran. Dokumentasi kegiatan 
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menunjukkan antusiasme peserta dalam mengikuti 

sesi praktik, serta keterlibatan aktif dalam 

memahami alur kerja Deep Learning pada 

pengenalan citra bidang kesehatan. Dampak 

kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh peserta 

secara individu, tetapi juga berpotensi memberikan 

manfaat jangka panjang bagi lingkungan 

pendidikan, karena peningkatan literasi Artificial 

Intelligence dan pemahaman Deep Learning dapat 

mendukung pengembangan pembelajaran dan 

kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi 

perkembangan teknologi di bidang kesehatan. 

 

Kesimpulan  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan pada 26 Desember 2025 di 

Laboratorium Komputer Universitas Syedza 

Saintika, Kota Padang, berhasil mencapai tujuan 

dalam meningkatkan literasi Artificial Intelligence 

dan pemahaman dasar Deep Learning pada 

pengenalan citra bidang kesehatan bagi siswa, 

mahasiswa, dosen, dan guru. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta sebesar 80%, yang mencerminkan 

efektivitas pendekatan pelatihan berbasis edukasi 

konsep dan praktik langsung menggunakan Google 

Colab. Luaran kegiatan berupa sertifikat pelatihan 

dan dokumentasi kegiatan mendukung capaian 

program serta memberikan nilai tambah bagi 

peserta dan mitra. 

Tujuan utama pelaksanaan pengabdian ini, 

yaitu membekali peserta dengan pemahaman awal 

mengenai konsep Artificial Intelligence, Machine 

Learning, Deep Learning, serta peran 

Convolutional Neural Network (CNN) dalam 

pengenalan citra bidang kesehatan, telah tercapai 

dengan baik. Peserta menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri dalam memahami teknologi Deep 

Learning dan relevansinya dalam pengolahan data 

citra, meskipun masih pada tataran konseptual dan 

edukatif. 

Implikasi dari kegiatan ini adalah 

meningkatnya kesiapan sumber daya manusia di 

lingkungan pendidikan dalam menghadapi 

perkembangan teknologi Artificial Intelligence, 

khususnya pada konteks bidang kesehatan. Untuk 

keberlanjutan, kegiatan serupa disarankan dapat 

dilaksanakan secara berkala dengan dukungan 

infrastruktur digital yang memadai serta 

pengembangan materi pelatihan yang lebih variatif 

dan kontekstual, sehingga dapat memperkuat 

literasi AI dan memperluas pemahaman Deep 

Learning di kalangan masyarakat pendidikan. 
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